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PERATURAN MENTERI KEUANGAN
-NOMOR 181/BMK. 011/2009
TENTANG
TARIF CUKAI HASIL TEMBAKAU
DENGAN RAHMAT TUFIAN YANG MAHA ESA
MENTER! KEUANGAN,
bahwa dalam rmgka ‘menuju sistem tanif cukai hasil temb.akau yemg

sederhana, perlu Kkebijakan tarif cukai ha.su tembakau yang
ber!-.esmambungnm

babwa berdasarkan pertimbangan sebagsimana dimaksud dalam

huruf a, dan dalam rangka melaksanakan ketaneuan Pasal.§ ayat (5)
- Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukal sebagaimana

telah diubsh dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007, perlu

menetapkan Peraturan Menteri Keuangan temnng Tarif Cukai Hasil

Tembakaw;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukaz (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomer 76, Tambahan

Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3613) sebagaimana

telah diubak dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007
{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor 4755);

Keputusan Presiden Nomor 84/F Tahun 200,

MEMUTUSK AN:
;: PERATURAN MENTHERI KEUANGAN TENTANG TARIF CUKAI
HASIL 'I‘EMBAKAU
BAB1
KETENTUAN UMUM
. Pasall,

Dalam Peraturan Menteri Ke{zangan ini yang dimaksud dengan:

1.

Orang adalah orang pribadi atau badan hukum,

2 Pengusaka Pabrik adalah orang yang mengusahakan pabrik.

——



3, Sigavet adalah hasil tembakau yang dibuat dari tembakau rajangan

yang dibalut dengan kertas dengan cara dilinting, untuk dipaksi,
tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu yang
digunakan dalam pembuatarmya. _

Sigaret Kretek Mesin yang selanjutnya disingkat SKM adalah sigaret
yong dalam pembuatarmya dicampur dengan cengkih, atau

bagiannya, baik asli maupun tiruan tanpa memperhatikan

" jumlabnya yang dalamn pambuatannya mufai ‘dari pelintingan,

pemagangan filter, pengemasannya dalam kamagan untuk penjualan
eceran, sampai dengsn pelekatan pita cukai, seluruhnya, atau
sebagian menggunakan mesin,

Signret Putih Mesin yang selanjutnya disinékat SPM adalah sigiret
yang dalam pembuatannya tanpa dicampuri dengan cengkih,

* kelembak, atau kemenyan yang dalam pembuatannya mulai deri

. kelembak, atau kemenyan yang dalam proses pembuatannya mulai -

pelintingan, pemasangan filter, pengsmasannya dalam’ kemasan
untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai,
seluruhnya, atau sebagian menggunakan mesin ‘
Sigaret Kretek Tanigan yang selanjutnya disingkat SKT adalah sigaret
yang dalam pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau
bagiannya, baik asli maupun firuan tanpa mamperhatikan
jumlahnya yang dalam proses pembuatannya mulai dari pelintingan,
pengemasan dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan
pelekatan pita cukal, tanpa menggunakan mesin, ,

Sigaret Kretek Tangan Filter yang selanjutnya disingkat SKTF adalah

. sigaret yang dalam pembuatannya dicampur dengan cengkih, atan

bagiannya, baik asli maupun tiruan tanpa ~memperhatikan
jumlahnya yang dalam proses pembuatannya mulai dari pelintingan,
pemasangan filter, pengemasan dalam kemasan untuk penjualan
eceran, sampaj dengan pelekatan pita cukai, tanpa menggunakan
mesin. : o

Sigaret Putih Tangan yang selanjutnya disingkat SPT adalah sigaret
yang dalam pembustannya tanpa dicampuri dengan cengkih,

dari pelintingan, pengemasan dalem kemasan untuk penjualan
eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai, tanpa menggunakan
Sigaret Putth Tangan Filter yang selanjutnya disingkat SPTF adalah
sigaret yang dalam pembuatannya tanpa dicampuri dengan cengkih,
kelembak, atau kemenyan yang dalam proses pernbuatarnya muiai
dari pelintingan, pemasangan filter, pengemasan dalam kemasan
untuk penjualan eceran, sampai dengen pelekatan pita cukai, tanpa
menggunakan mesin, .



16,

11.

Sigeret Kelembak ‘Menyan yang selanjutnya disebut KLM adalah
sigaret yang dalam pembuatannyz dicampur dengan kelembak
dan/atau kemenyan aslii maupun tiruan tanpa mamparhatikan
jumlahnya,

Cerutu yang selanjutnya disebut CRT adalah hasil tembakau yang
dibuat dari lembaran-lembaran daun tembakau diiris atsu tidek,

dengan cara digulung demikian rupa dengan daun ternbakau, unttik

© dipskai, tanpa mengindahkan bahan penggantl atas. bahan |

pemnbantu yang digunakan dalam pembuatannya.

12. Rokok Daun atau Klobot yang selanjutnys disetut KLB adalah hasil

tembakau yang dibuat dengan daun nipah, daun jagung (klobot),
atau . sejenisnyas, dengan cara dilinting, untuk  dipakai, tanpa
mengindahkan bahan ' pengganti atau bahan ‘pembantu yang

© digunakan dalam pembuatannya.

13.

14.

15;

16.

17.

18.

)

Tembakau Iris yang selanjutaya disebut TIS adalah hasil tambakau

-yang dibuat dari daun tembakau yang dirajang, untuk dipekai, tanpa

mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu yang
dxg'unakan dalam pembuatannya.

Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya yang selanjutnya dismgkat'
HPTL adalah hasil tembakau yang dibuat dart daun tembakau selain
yang disebut dalam angka 4 sampai dengan angka 13 yang dibuat
sccara lain sesuai dengan perkembangan teknologi dan sgelera
konsumen, tanpa mengindahkan bshan pengganti atau bahan
pembarita yang. digunakan dalam pembuatannya. .
Kantor Dxrekto:at Jenderal Bea dan Cukai yang selanjuinya disebut
Kantor adalah Kantor Pelayanan Utama Bes dan Cukat atau Kantar -
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Culeai df lingkungan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukal. ’

Importir Barang Kena Cukaj berupa hasil tembakau yang selanjutnya
disebut Importir adalah orang pribadi atau badan hukum yang
memasukkan barang kena cukai berupa hasil tembakau ke dalam
daarah pabean,

Batasan Harga Jual Eceran per Batang atau Gram adalah rentang
harga jual eceran per batang atau gram atas masing-masing jenie
hasil tembakau produksi golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakau
dan Importir yang ditetapkan Menteri,

Harga Transaksi Pasar adalah besaran harga transaksi pen}ualanl
yang terjedi pada tingkat korsumen akhir.

Produksi Pabrik adalsh produks! darl masing.masing jenis hasil
tembakau yang dihitang berdasarkan dokumen pemesman pita
cukai. '



50. Batasan Jumlah Produksi Pabrik adalah batasan produksi dari
masing-masing jenis hasil tembakau yang dihitung berdasarkan
dolcumen pemesanan pita cukai, dalam satu fahun takwim sebelum
Taltun Anggaran berjalan. :

21. Menteri adalah Menteri Keuangan Republik Indonesia,

22. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Bea dan Culkat,

23. Pejabat Bea dan Culai adalah pegawai Direktorat Jenderal Bea dan

Cukai yang ditunjuk dalam jabatan tertentit untuk melaksanakan
tugas textentu berdasarkan Undang-Undang Cukai,

) BAEIl
PENGGOUONGAN PENGUSAHA PABRIK
Pasal 2

(1) Pengusaha Pabrik hasil tembekau dikelotpokkan dalam golongan
pengusaha berdasarkan masing-masing jenis dan jumlah produksi
hasll tembakau, sesuai Batasan Jumiah Produksi Pabrik sebagnimana
ditetapkan dalam Lampiran | Peraturan Menteri Keuangan ini.

(2) Penyesuaian kenaikan golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakau
wajib dilakukan oleh Pengusaha Pabrik hasil tembakau pada seat
Produksi Pabrik dalam tahun takwim ysng sedang betjalan telah
melampaui Batasan Jumilah Produksi Pabrik yang: berlaku bagi
golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakau yang bersangkutan,

(3) Dalam ha!l hasil produkai dalam satu tahun takwim kurang dari
Batasan Jumlsh . Produksi Pabrik yang berlaku bagi golongan
Pengusaha Pabrik hasil tembakau, Pengusaha Pabrik hasil tembakay
dapat mengajukan pamohonan untuk penurunan golongan:

* Pengusaha Pabrik hasil tembakau kepada kepala Kantor.

(4) Permohonan untuk penurunan golongan Pengusaha Pabrik hasil
tembakau sebegaimana dimaksud pada ayat (3) diajukan paling
lambat bulan Januarl tahun takwim berikutnya sebelum dokumen

. pemesanan pita cukal pertama kali diajukan.

(5) Atas permohonen untuk penuranan golongan Pengusaha Pabrik
hasil tembakau sebagaimana dimaksnd pada ayat (3) kepala Kantor
menetapkan keputusan menerima atau menolak permohonan yang
bersangkutan dalam jangka wakeu paling lama 10 (sepuluh) hax
terhitung sejak pertnohonan diterima secara Jengkap.

(6) Dalam hal permohonan untuk penurunan golongan Pengusaha
Pabrik basil tembakau sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dikabulkan, kepala Kantor menerbitkan keputusan penurunan
golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakau. ‘
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(7) Dalam hal permohonan untuk penurunan golongan Pengusaha
Pabrik hasi! tembakau sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditolak,
kepala Kantor membexikan surat dengan menyebutkan alasan
periolakan,

(8) Penurunan golongan Pengusaha Pabrik hasil tembekau sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) hanya diberikan “intuk safu tingkat-lebth
.yendah dari golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakau sebelumnya.

BABIIL
TARIF CUKAI
Prsal 3

{1} Tari€ cukai hasil tembakau ditetapkan dengan menggumkm jumlah
- dalam raplah untuk setiap satuan batang atau gram hastl tembakau.

(2) Penstapan tarif cokai hasil tembakau sebagatmana dimaksud pada |
 ayat (1) didasarkan:

a gt;h;ngnn perigusaha sebagaimana dimaksud dalam Pa.ul 2 ayat -
; dan

b, Batasan Harga Jual Eceran per Batang atan Gram yang difetapkan
aleh Menteri. '

Pasal 4

(1) Penetapan Batasan Harga Jual Eceran per Batang atau Gram dan taxif
_ cukaf per batang atau gram setiap jenis hasil tembakau dari masing-

" masing golongan Pangusaha Pabrik hasil tembakay adalah
sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran I Peraturan Menteri
Keuangan ini.

(2) Untuk dapat digolongkan dalam penetapan tarif cukai per batang
atau gram sebagaimana dimaksud pads ayat (1) untak setiap jenis
hasil tembakau ditentukan berdasarkan jenis, jumiah produksi, dan: -
a. harga jual eceran yang tercantum dalam penetapan tarif cukai

yang masih berlakn berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 203/PMK.011/2008 tentang Tarif Cukat Hasil Tembakau;-

b. harga jual eceran yang diberitahukan oleh Pengusaha Pabrik hasil
tembakau untuk hasil tembakan mcrek Bar; ataw

¢. harga jual eceran yang mengalami kenalkan.
Pasal5

Harga jual eceran sebagaimaria dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) harus
dalam kelipatun Rp 25,00 (dua puluh lima rupiakh).



Pasal 6
Harga jual eceran merek baru dori Pengusaha Pabrik hasil tembakau

atau Importir idak koleh lebth rendah daxi harga jual eceran yang masih

berlaku atas merek hasil tembakau yang dimilikinya dalam satuan
batang atau gyam untuk jenis hagil tembakay yang sama.

' Pasal 7 ‘
Tarif cukai hasil ternbakau sebagaimana dimaksud. delam Pagal 4 ayat
(2) masing-masing Pengusaha Pabrik hasil tembakau atau Importir
ditetapkan cleh kepala Kantor dengan menerbitkan keputusan mengenai
‘penetapan tarif cukai hasil tembakau. '

~ Pasal 8 ,
{1) Penetapan tarif cukai hasil tembakau sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7, dinyatakan tidak berlaku, apabila setama lebih dari 6 (enam)
bulan berturut-tunit Pangusaha Pabrik l\asil tembakau ‘atag Importir
" yang bersangkutan: _
a. ticdak pernah merealisssikan pemesanan pita cukamyn dengan '
menggunakan dokumen pemesanan pita cukai; atau

b. tidak pernah merealisasikan ekspor hasil tembakaunya dengan-
menggunakan dokumen pernberitahuan pengeluaran barang kena
cukai yang belum dilunasi mkainya dari pabr:k hasi! tembakau
untuk tujuan ekspor,

(@) Untuk dapat menggumakan kembali’ eneinpan tarif cukai hasxl

. tembakau yang dinyatakan tidak berlaku sebagaimana dimaksud
pads ayat (1), Pengusaha Pabrik hasil tembakan atau Iimportr harus
mengajukan kembali permohonan mengenai penetapan tarif cukai
sesuai dengan ketentoan yang berlaku.

(3) Penggunaan kembali penetapan tarif cukal hasil tembakau yang
. dinyatakan tidak berlaku sebagsimana yang dimaksud pada ayat (2), :
berlaku ketentuan sebagal berkut:

a. tarif cukai hasil tembakau tidak boleh Ieblh re.ndah dan yang
pernah berlaku; dan

b. harga jual eceran yzmg diberitahukan sekuxang-kurangnya sama
dengan harga ;ual eceran yang pemah berlaku.

Pasal 9

{1) Penetapan kembali tarif cukai hast] rembakau atas suatu merek hasil
tembakau yang pernah ditetapkan namun sudah tidak berlaku,
harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

& hanya dapat d.m;ukan setelah 6 {enam) bulan be:rturut—tumt sejak
pemasanan pita cukaj terakhir:
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b. tarif cukat hasil tembakau atas merek tersebut tidak boleh lebih
rendah dar! penetapan tarif cukai hasil tembakau yang terakhir;
dan o -

¢ harga jual ecarsm yang diberitahukan séku:angd:umngnya sama

dengan harga jual eceran yang terakhir ditetapkan atau
diberitahukan.

{2) Dikecuslikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, dalam hal suatu mevek hasil tembakau terkait dengen tindak
pidana di bidang cukal, penetapan kembali hanya dapat diajzkan
setclah 2 (dua) tahun -sejak keputusan pengadilan yang telah
mempuny2i kekuatan hukum yang tetap.

Pasal 10

(1) Dalam ha! Harga Transaksi Pasar telah melampam Batasan Harga

Jual Eceran per Batang atau Gram di atasnya, Pengusaha Pabrik haail

. tembakayn atau Importir mengajukan penyesuaian tarif cukai,
(3} Dalam hal liarga Transaksi Pasar atas suatu merek yang penetapan

©

4

tarif cukainya berada pada posisi Batasan Harga Jual Eceran per
Batang atau Gram tertinggi pads masing-masing golongan
Pengusaha Pabrik hasil tembakau telah melampaui 5% (lima persen)
dari harga jual cceran yang-berlaku atau harga yang tercantum
dalain pita cukai, Pengusaha Pabrik hasil tembakan atzu Importir
wajib mengajukan permohonan penyesusian kenafkan harga jua.l
ecevan sebagm dasar perhitungan PPN hasil tembekau.

Apabila berdasarkan hasil pemantauan anhnt Bea dan Cukai pada
wilayph dan dalam periode pemantauan tertentu kedapatan Harga
Transaksi Pasar telah melampaui Batasan Harga Jual Eceran per

Batang atan Gram sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan/atau
telah melampaui 5% (lima persen) dari harga jual eceran yang
berlaku atan harga yang tercantum dalam pita cukai sebagrimana
dimaksud pads ayat (2), Direktur Cukat atas nama Direktur Jenderal
memberitahukan hal tersebut kepada Pengusahe Pabrik hasil
ternbakau atau  [mportir yang bersangiutan dengan surat
pemberitahuan.

Apabila dalam jangka - waktu 30 (tige puluh) hari setelah tanggal
penerimaan surat pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3). Pengusaha Pabrik hasil tembakau, Importir, atau kuasanys tidak

- memberikan sanggahan atau mengajulkan permohonan, Direktur

Cukm atas nama Direktur Jenderal memberitahukan hal tergebat .
kepada kepala Kantor untuk melakukan penetapm penyesuaian tarif
cukai hasil tembakau.
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Pasal 11

Taxif cukai dar batasan harga jual eceran terendah per batang atau gram
untuk 'setiap jenis hasil temnbakau yang diimpor adalah sebagaimana
ditetapkan dalam Lamnpiran JII Pexaturan Menteri Keuangan ini,

Pasal 12

Pengusaha Pabnik hasil tembakiu atau Importir tdak dapat
menurankan harga jual eceran yang masth berlaku atas merek hasil
tembakau yang dimiiikinya. |

: BABIV .
KETENTUAN LAIN—LA.IN DANKETENTUAN PBRAL[HAN
_ Pasal 13
Harga jual eceran per batang atsu gram untuk setlap jenis hasil
tembalan untuk tguan ekspor ditetapkan sarma dengan harga jual
eceran per batang atau gram untuk setiap jenis hasil tembakau dari jenis

dan merek hasil tembakau yang sama, yang ditujukan untuk pemasaran
di dalam negerl. ,

Pasal 14

(1) Kepala Kantor wajib melakukan penagihan . atas kekurangnn
perhitungan pembayaran cukal dan pungutan negara lainnya, yang
pelaksanasn pemungutannya dibebankan kepada Dlmktorat
Jenderal Bea dan Cukai, yang terjadi akibat - :

2. kénaikan golongan Pengusaha Pabrik sebaga.lmam d:maksud
dalam Pasal 2 ayat (2); dan/atau
b. penggolongan harga jual eceran p@r bal'ang atay gram
: sebagmmana dimaksud dalam Pagal 4 ayat (1).

(2). Atas kekurangan perhitungan pembayaran sebagaimana dnmksud‘
pada ayat (1) tidak d1kenai sanksi administrasi berupa denda. -

" Pasa) 15

Terhadap Pengusaha Pabrik hasil tembakats yang Produksi Pabrlk
dalam tahwn takwim 2010 telah melampaui Batasan Jumlah Procuksi
Pabrik yang bertaku bagi golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakau
yang bersanglkutan, berlaku ketentuan sebagal bedkot:

a. Pengusaha Pabrik hasil tembakau wajib melakukan' penyesvaian .
golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakav dan melakukan
penyesuaian tarlf cukai hasit tembakau; _



b. penyesuaian tarif cukai hastt tembakau sebagatmiana dimaksud pada
huruf s, mulat berlaku setelah 6 (bulan) sejak tanggal keputusan
mengenai penyesusaian golongan Pengusaha Pabrik hasil tembakan
‘sebagaimana dimakend pada huruf a, dan tidak melebihi tahun

. takwim 2010. .
Pasa} 16 ,

Dengan berlakunya Peraturan Menteri Keuangan ini:

a. kepala Kantor mengtapkan kembali tarif cukai untuk masing-masing
tarif cukai yang masih berlaku bardasarkan Peraturan Menteri
Keuangan - Nomor 203/PMI011/2008 tentang Tarif Cukai Hasil
Tembakau dan diberlakukan mulal tanggal' 1 Januari 2010,

. berdasarkan Peraturan Menteri Kevangan ini; '

b. penetapan tarif cukal oleh kepala Kantor berdasarkan Permturan
Menteri Kevangan Nomor 203/PMK.011/2008 tentang Tarif Cukai
Haail Tembakau masih bezlaku sampai dengan tanggal 31 Desember

Pasal 17
Lampiran I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1), Lampiran [I
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1), dan Lampiran I}
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11, merupakan bagian yang tidak -
terpisahkan dari Peraturan Menteri Keuangan ini,

Pagal 18

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penetépanﬁﬂf cukai hasil
ternbakau diatur dengan Peraturan Direktur Jenderal, .o

Pagal 19

Pada saat Peraturan. Menteri Keuangan ini mulai barlaku, Peraturan -
Menteri Keuangan Nomor 208/PMK.011/2008 tentang Tarif Cukai Hasil
Tembakau, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, : '

© Pasal 20 :
Ketentuan mengenaj Batasan Harga Jual Eceran per Batang atau Gram
dan tarif cukai per batang atau grain sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) dan ketentusn mengenat tarif cukal dan batasan
jual ecersn terendah per batang atau gram untuk -6eHap jenis hasil
tembakan yang diimpor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 mula; .
berlaku pada tanggal 1 Januari 2010. . '

Pasal

Peraturan Menteri Keuan i mulai bexlaku pada  tan
diundangkan, - o " el

L
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LAMPIRAN I

PERATTURAN MENTEM XKHUANCAN NOMOX

181 /M40 172000 TINNTANG TARIF CUKAL
HASYY, TRMBAKAL

MENTER KELAKOAN
REPUSLIK NOONESIA

GOLONGAN PENGUSAHA FABRIK HASTL TEMBAXAU

Pangusaha Pabrik | -
Ne. : Batasan Jjumlah Produksi Pabrik.
Vst Jends Gaolongen : ' . '
- Lebih dari 2 milgar batang
1‘ SKM
) Tidak Jebih dar! 2 milyar batang
1 Lebih dari 2 sailyar batang
2 SPM ,
b1t Tidak Jebih darl 2 milyar bateng
1 Lahih dari 2 milywr batang
a. SKT atas SPT a Eﬁhmmmhmmiﬁdak!mm:mﬂw
i ANy
o - Tidak lebih dasi 500 juts hatang
E Lebih dari 2 milyar batang.
4. SKTF atau SP{R .
- (i Tidak Jebih dazf 2 milyar batang
5. TS Gzl?:gin Tanpa batagan jamlah produ.hi
6. | KLM atau KLB Gmm | Tanpa batasan araiah Produks .
T . .
7 CRT & l‘mpv:m Tanpa batasan jumlah produkei
Tops | fp o .
8. HPTL Tanpe batassn jusmlsh produksi
1 Golongan pe 'u P
MENTERI KEUANGAN
, ted,
Salinan sesuai deagan adlinys, SRIMULYANUINDRAWATI

u.h._

Kepalo Biro Uy



LAMPIRAN
PERATURAN  MENTERI KEUANGAN NOMOR
181/PMKOLL/208 TENTANG TARIF cmw
HASTL TENBAKAU

MENTERI Kmmam
AEPURLIK INDONBSIA
RETIHLIN, LRI
BATASAN HARGA JUAL ECERAN DAN TARIE CUKAI PER BATANG ATAU GRAM
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